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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pemberian ekstrak daun burahol (Stelechocarpus burahol) 

dalam ransum terhadap bobot organ dalam ayam broiler. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

eksperimental dengan rancangan percobaan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima ulangan. 

Keempat perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

Perlakuan P0 berupa pemberian tanpa penambahan ekstrak 

daun burahol dalam ransum sebagai kontrol, P1= Pakan 

basal + 0,15% ekstrak daun burahol, P2= Pakan basal + 

0,30% ekstrak daun burahol dan P3= Pakan basal + 0,45% 

ekstrak daun burahol. Peubah yang diamati adalah bobot 

jantung, bobot  hati, bobot proventrikulus, bobot ventrikulus 

dan bobot usus halus ayam broiler. Data hasil penelitian 

diolah menggunakan analisis ragam. Data hasil penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh 

nyata (P > 0.05) terhadap bobot jantung, bobot hati, bobot 

ventrikulus, bobot proventrikulus, dan bobot usus halus 

ayam broiler.  

 

Kata Kunci: burahol, broiler, organ  

  

ABSTRACT 

 

The aim of this research to determine the effect a levels of burahol (Stelechocarpus burahol) 

leaves extract on the diet to internal  organs broiler chickens. The study used an expemimental 

Serli Mistiani 
 

Program Sarjana Ilmu 
Peternakan, Depertemen 
Nutrisi Ternak dan  Teknologi 
Pakan, Fakultas Peternakan,  
Universitas Padjadjaran, 
Bandung.  Kampus Jatinangor, 
Jl. Raya Bandung-Sumedang 
KM.21, Jatinangor-Sumedang,  
Jawa Barat 45363 
 
 
email : 
sherly.mistiyani@gmail.com 

 
 
Dikirim I :  Februari 2020 
Diterima  :  Maret 2020 
 

KORESPONDENSI DAN 
RIWAYAT ARTIKEL 

Jurnal Nutrisi Ternak Tropis dan Ilmu Pakan 

 
DOI : 10.24198/jnttip.v2i1.26669 

jurnal.unpad.ac.id/jnttip; e-ISSN:2715-7636 
2(1):42-50, Maret 2020 

 

JNTTIP 



 

Volume 2 No.1 | 43 
 

                                                   Mistiani, S. dkk./Jurnal Nutrisi Ternak Tropis dan Ilmu Pakan      Maret 2020 

method with a completely randomized  design (CRD) with four treatments and five repetitions. 

The experimental animals were distributed into four treatments groups as follows: P0 (diet 

without burahol leaves extract) , P1 (diet + 0.15% burahol leaves extract, P2 diet + 0.30% 

burahol leaves extract and P3 (diet + 0.45% burahol leaves extract). The observed parameters 

were heart weight, liver weight, proventriculus weight, ventriculus weight and small intestie 

weight of broiler’s chickens. The data were analysed by variance analysis. The results of this 

research  showed that the treatment did not have a significant effect (P > 0.05) to the heart 

weight, liver weight, proventriculus weight, ventriculus weight and small intestie weight of 

broiler chickens. 

  

Keywords: burahol, broiler chickens,  organs 

 

PENDAHULUAN 

 

Ayam broiler adalah ayam tipe 

pedaging yang paling umum diternakkan 

untuk menghasilkan daging dalam jangka 

waktu yang singkat yaitu dapat dipelihara 

dalam waktu 21-35 hari (Jumiati, 2017). 

Berbagai upaya dilakukan peternak untuk 

meningkatkan produktivitas ayam broiler, 

seperti perbaikan tata laksana pemeliharaan 

perkandangan dan pakan termasuk 

penambahan feed additive seperti antibiotik. 

Namun, akibat penggunaan antibiotik tak 

terkontrol dalam campuran pakan dapat 

menyebabkan residu pada produk ternak 

yang dihasilkan (Bahri dkk., 2005) dan 

merugikan kesehatan manusia yang 

mengkonsumsinya, maka perlu dicari bahan 

alternatif lain pengganti antibiotik sintetis 

dengan memanfaatkan  tanaman herbal yang 

mempunyai fungsi seperti antibiotik di 

antaranya tanaman burahol. 

 Burahol (Stelechocarpus burahol) 

merupakan salah satu tanaman buah dari 

famili Annonacea yang berkhasiat obat. 

Tanaman burahol sangat potensial untuk 

dikembangkan sebagai komoditi hasil hutan 

bukan kayu (HHBK) yang dapat dimanfatkan 

sebagai obat dan kosmetika (Kusmiyati dkk., 

2005). Bagian tanaman burahol yang dapat 

digunakan sebagai obat diperoleh dari daun, 

kulit, batang dan buah (Heyne, 1987). Daun 

burahol mengandung senyawa terpenoid dan 

flavonoid (Purwatiningsih et al., 2011: Aziz 

and Ramadhan, 2013).  

Flavonoid adalah salah satu zat aktif 

yang terdapat pada daun burahol. Flavonoid 

memiliki aktivitas biologis sebagai antibiotik 

(Cushnie and Lamb, 2005). Antibiotik 

alamiah  umumnya digunakan sebagai 

pencegahaan dan pengobatan terhadap 

infeksi bakteri (Mushawwir dkk., 2019). 

Pada industri peternakan, antibiotik 

digunakan sebagai imbuhan pakan (feed 

additive) untuk memacu pertumbuhan 

(growth promotor), meningkatkan produksi, 

dan meningkatkan efiensi penggunaan pakan 

(Bahri dkk., 2005). 

Hasil - hasil penelitian terdahulu 

menunjukan beberapa zat- zat aktif dari 

bahan alami berpotensi sebagai zat additive 

untuk meningkatkan immunitas dan 

memperbaiki profil darah (Mushawwir et al., 

2018). Penambahan ekstrak daun burahol 

yang mengandung senyawa flavonoid pada 

ransum diharapkan dapat memperbaiki 

efisiensi penggunaan ransum sehingga dapat 

menghasilkan nilai konversi yang rendah dan 

meningkatkan produktivitas ternak tanpa 

menimbulkan kelainan pada organ dalam 

ayam broiler.  

Ransum  yang diberikan pada ternak 

dapat mempengaruhi kerja organ dalam dan 

saluran pencernaan ayam (Regar dkk., 2018). 

Sistem organ pencernaan berkembang sesuai 

dengan ransum yang diberikan. Kelainan 

pada organ dalam biasanya ditandai dengan 

adanya perubahan organ dalam secara fisik 

seperti perubahan ukuran serta kadar 

ammonia feces dan metabolic reseptor 

olfaktori (Mushawwir et al., 2010; 2011).  

Berdasarkan uraian di atas, penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Tingkat Pemberian Ekstrak Daun 

Burahol (Stelechocarpus burahol) Dalam 
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Ransum Terhadap Bobot Organ Dalam Ayam 

Broiler”. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Hewan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian adalah 100 ekor day old 

chick (DOC) broiler  strain cobb, dipelihara 

sampai umur 30 hari. Sistem pemeliharaan 

pada ternak percobaan dilakukan secara acak 

yang dibagi ke dalam 20 petak kemudian 

ditempatakan kedalam 4 perlakuan dan 

dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali,  

masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor 

ayam. Setiap ternak percobaan diberi nomor 

pada bagian sayapnya (wing tag) sesuai 

dengan perlakuan, guna memudahkan dalam 

pengamatan dan pengambilan data selama 

pemeliharaan. Empat perlakuan 5 ulangan, 

masing-masing P0:Ransum yang tidak 

ditambah ekstrak daun burahol; P1: Ransum 

yang ditambah 0,15% ekstrak daun burahol; 

P2:Ransum yang ditambah 0,30% ekstrak 

daun burahol; P3:Ransum yang ditambah 

0,45% ekstrak daun burahol. 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Burahol 

 

Ekstrak daun burahol yang 

dicampurkan ke dalam ransum dipellet 

terlebih dahulu kemudian diberikan pada 

ternak. Sebelum memulai ekstraksi, 

dilakukan persiapan bahan baku yang 

mencakup pengeringan daun burahol dan 

pemotongan daun burahol untuk 

mempermudah proses ekstraksi. Ekstraksi 

daun burahol pada penelitian ini dilakukan 

dengan metode maserasi selama 48 jam, 

menggunakan pelarut yang sesuia tanpa 

adanya pemanasan (Voight, 1995). Alkohol 

merupakan pelarut universal yang baik untuk 

mengekstraksi semua golongan senyawa 

metabolit sekunder (Depkes, 2000). Hasil 

maserasi (maserat) disaring dengan corong 

saring dan ditampung filtratnya, lalu 

dipekatkan  menggunakan alat rotary 

evaporator pada suhu 400C hingga 

didapatkan ekstrak kental daun burahol. 

 

 

Paramater Penelitian 

 

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah bobot dan persentase 

bobot dari organ jantung, hati, 

proventrikulus, ventrikulus dan usus halus 

ayam broiler. Persentase bobot diperoleh dari 

pembagian antara bobot organ (gram) dengan 

bobot hidup broiler (gram) dikalikan 100% 

(setelah disihkkan lemak yang melekat) 

(Auza, 2010).  

 

Analisis Statistika 

 

Data dianalisis dengan Uji Sidik 

Ragam Ranacangan Acak Lengkap, apabila 

hasil analisis varian yang diperoleh berbeda 

nyata, maka untuk menguji perbedaan rata-

rata perlakuan dilakukan Uji Wilayah 

Berganda Duncan (Gaspersz, 1991).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berat dan persentase organ dalam 

(abdominal) ayam broiler yang diberi 

perlakuan ekstrak buraho, ditampilkan pada 

Tabel 1 dan 2. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa tingkat pemberikan 

ekstrak daun burahol dalam ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05)  terhadap bobot 

jantung ayam broiler umur 30 hari walaupun 

bobot jantung tiap perlakuan cenderung lebih 

besar dari kontrol tetapi masih di dalam batas 

normal. Pembesaran ukuran jantung biasanya 

disebabkan oleh adanya  penambahan 

jaringan otot jantung (Aqsa dkk., 2016). 

Ekstrak daun burahol mengandung senyawa 

flavonoid meliputi auron, flavanon dan 

flavanol yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri (Hidayat et al., 2011). Menurut 

Ouyang et al., (2016) flavonoid dapat 

meningkatkan ekspresi insulin-like growth 

factor (IGF1) yang berperan sebagai 

mediator dalam proliferasi fibroblas dan 

sintesis kolagen, sehingga memicu 

pertumbuhan masa otot. 

Unggas umumnya memiliki ukuran 

jantung yang bervariasi, persentase bobot 

jantung ayam broiler  0,42- 0,70% bobot 

hidup (Putnam, 1991). Bobot jantung ayam 
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broiler yang dihasilkan pada penelitian ini 

seberat 6,4 – 7,8 gram atau 0,57- 0,68% dapat 

dikatakan normal. Hal tersebut juga 

menunjukan bahwa perlakuan dengan 

penambahan ekstrak daun burahol dalam 

ransum tidak mengandung senyawa 

berbahaya yang bersifat racun bagi ayam 

broiler. Menurut Ververidis et al., (2007) dan 

Adriani et al. (2018) flavonoid pada daun 

burahol memiliki efek antioksidan sebagai 

cardioprotect.  

Aqsa dkk., (2016) menyatakan bahwa 

jantung sangat rentan terhadap racun dan zat 

antinutrisi, pembesaran jantung dapat terjadi 

karena adanya akumulasi racun pada otot 

jantung. Ketika dalam darah mengandung 

racun dan antinutrisi maka akan memicu 

kontraksi yang berlebihan sehingga 

menimbulkan pembengkakan jantung  (Aqsa 

dkk., 2016). Faktor yang mempengaruhi 

ukuran jantung yaitu jenis kelamin, umur, 

bobot badan dan aktivitas ternak tersebut 

(Aqsa dkk., 2016). 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak daun burahol 

dalam ransum tidak memberikan pengaruh 

yang nyata (P>0,05) pada bobot hati ayam 

broiler walaupun bobot hati tiap perlakuan 

cenderung lebih besar dari kontrol tetapi 

masih di dalam batas normal. Putnam (1991), 

menyatakan bobot hati normal berkisar 1,70 

% – 2,80% dari bobot hidup dan berdasarkan 

data hasil penelitian dengan pemberian 

ekstrak daun burahol menghasilkan rataan 

bobot hati 24 - 26,8 gram atau 2,18 - 2,36% 

dari bobot hidup dapat dikatakan normal. Hal 

tersebut juga menunjukan bahwa perlakuan 

dengan penambahan ekstrak daun burahol 

dalam ransum tidak mengandung senyawa 

berbahaya yang bersifat racun bagi ayam 

broiler.  

Daun burahol mengandung senyawa 

flavonoid sebagai antioksidan penangkap 

radikal bebas (Sunarni dkk., 2007). 

Dasagupta et al., (2013) menyatakan 

flavonoid, tanin, dan vitamin  C adalah 

senyawa yang berfungsi sebagai 

hepatoprotektor. Flavonoid memiliki efek 

hepatoprotektor dengan bertindak sebagai 

scavenger radikal bebas yang berikatan 

langsung dengan ROS/RNS dan 

meningkatkan aktivitas antioksidan endogen 

(glutathione) dalam menekan produksi 

radikal bebas di dalam sel hati (Ramadhina 

dkk., 2019) , serta sebagai inhibitor aktivitas 

CYP3A (Wu et al., 2006; Hidaka et al., 

2006). 

Hati berfungsi menyimpan gula dalam 

bentuk glikogen dan menghasilkan cairan 

empedu yang berfungsi mengemulsi lemak 

pada pakan. Senyawa bioaktif pada pakan 

dapat meningkatkan fungsi hati untuk 

mensekresikan cairan empedu sehingga 

meningkatkan masa organ hati (Swarayana 

dkk., 2012; Cahyono dkk., 2012; Mushawwir 

dan Latipudin, 2012). Diduga senyawa 

bioaktif pada ekstrak daun burahol yaitu 

flavonoid dapat meningkatkan fungsi hati 

pada ayam broiler sehingga masa organ hati 

meningkat meskipun tidak berbeda secara 

statistik. 

Ukim et al., (2012) menyatakan 

persentase bobot proventrikulus broiler 

normal berkisar antara 0,40 - 0,54% dari 

bobot hidup. Bobot yang dihasilkan pada 

penelitian sebesar 5,4 – 6 gram atau 4,8 – 

Tabel 1. Rataan Bobot Organ Dalam Ayam Broiler 

 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jantung (g) 6,4 7,6 7,4 7,8 

Hati (g) 24 28,2 26 26,8 

Proventrikulus (g) 5,4 6,4 5,8 6 

Ventrikulus (g) 19,2 24,2 20,2 20,8 

Usus Halus (g) 26 30,4 27,6 28,6 
 Keterangan : P0= ransum basal (kontrol), P1= ransum basal+ 0,15% Ekstrak Daun Burahol(EDB) 

                      P2= ransum basal + 0,30% EDB, P3= ransum basal + 0,45% EDB. 
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5,4% dari bobot hidup dapat dikatakan 

normal. Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian tingkat ekstrak daun 

burahol dalam ransum tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap bobot proventrikulus 

ayam broiler umur 30 hari. Hal ini terjadi 

karena ekstrak daun burahol tidak 

memberikan pengaruh terhadap bobot 

proventrikulus, namun besar kecilnya 

proventrikulus dipengaruhi oleh pakan ternak 

(Amrullah, 2004) 

Ukuran panjang, tebal dan berat saluran 

pencernaan unggas bukan besaran yang statis 

(Amrullah, 2004). Perubahan dapat terjadi 

selama proses perkembangan karena 

dipengaruhi oleh jenis ransum yang 

diberikan. Ransum yang banyak mengandung 

serat akan menimbulkan perubahan ukuran 

saluran  pencernaan sehingga menjadi lebih 

berat, lebih panjang dan lebih tebal. 

Semakin banyaknya fitat dalam ransum 

basal yang diberikan ke ayam pedaging akan 

mempengaruhi ukuran proventrikulus, 

karena proventrikulus bekerja mensekresikan 

enzim pepsin dan menghasilkan HCl. Leeson 

and Summer (2005) melaporkan semakin 

tingginya serat kasar dan fitat pada pakan 

yang akan diberikan kepada ayam pedaging 

maka akan mempengaruhi pembesaran dan 

penipisan organ proventrikulus. 

Putnam (1991) menyatakan bahwa 

persentase bobot ventrikulus berkisar antara 

1,62 - 2,3% dari bobot hidup. Bobot yang 

dihasilkan pada penelitian sebesar 20,6 – 24,2 

gram atau 1,76 – 1,84% dari bobot hidup 

dapat dikatakan normal. Hasil analisis ragam 

menunjukan bahwa pemberian ekstrak daun 

burahol tidak mempengaruhi bobot 

ventrikulus (P>0,05). Hal ini terjadi karena 

besar kecilnya bobot ventrikulus lebih 

dipengaruhi oleh aktivitas kerja ventrikulus 

dan  jenis pakan yang diberikan (Rohmah 

dkk.,  2016). 

Penggunaan  jenis pakan yang sama 

dengan tekstur dan bentuk pakan yang sama 

pada penelitian ini mengakibatkan tidak 

adanya aktivitas yang berbeda pada 

ventrikulus masing-masing perlakuan 

sehingga tidak ada perbedaan ukuran dan 

bobot ventrikulus. Selain itu, kandungan serat 

kasar ransum yang mencapai 3,83% tidak 

membuat kontraksi otot ventrikulus  bekerja 

keras untuk memecah partikel pakan yang 

berserat, sehingga bobot yang dihasilkan 

tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata.  

Anggorodi (1994) menyatakan peningkatan 

serat kasar dalam ransum mengakibatkan 

ventrikulus akan bekerja lebih intensif untuk 

mencerna serat kasar, sehingga dapat 

mengakibatkan peningkatan bobot 

ventrikulus. 

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, 

rataan bobot usus halus ayam broiler yang 

dihasilkan adalah 25,8 – 30,2 gram dengan 

persentase 2,38- 2,51% dari bobot hidup. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

persentase bobot usus halus hasil penelitian 

masih dalam batas normal dan sesuai dengan 

penelitian lainnya yaitu 2,00 – 2,31% bobot 

hidup (Mutia dkk., 2017) dan  2,98% dari 

bobot hidup (Awad et al., 2009).  

Hasil analisis ragam menunjukan 

perlakuan pemberian ekstrak daun burahol 

dalam ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap bobot usus halus ayam broiler. Hal 

tersebut diduga karena kandungan serat kasar 

Tabel 2. Rataan Persentase Bobot Organ Dalam Ayam Broiler 

 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jantung 6,4 7,6 7,4 7,8 

Hati 24 28,2 26 26,8 

Proventrikulus 5,4 6,4 5,8 6 

Ventrikulus 19,2 24,2 20,2 20,8 

Usus Halus 26 30,4 27,6 28,6 
Keterangan : P0= ransum basal (kontrol), P1= ransum basal+ 0,15% Ekstrak Daun Burahol(EDB), 

            P2= ransum basal + 0,30% EDB, P2= ransum basal + 0,45% EDB. 
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yang dikonsumsi oleh ayam broiler sama 

antar perlakuan sehingga rataan persentase 

bobot usus halus yang dihasilkan tidak 

berbeda secara statistik.  

Bobot usus halus dipengaruhi oleh 

kandungan nutrien dalam ransum, bahan 

pakan berserat kasar tinggi dalam ransum 

secara nyata meningkatkan bobot usus halus 

(Iyayi et al., 2005). Semakin tinggi serat 

kasar dalam ransum, maka laju pencernaan 

dan laju penyerapan nutrien akan semakin 

lambat, untuk memaksimalkan penyerapan 

zat makanan tersebut, maka daerah 

penyerapan akan diperluas atau diperpanjang 

(Syamsuhaidi, 1997). 

Adapun kecenderungan bobot usus 

halus yang lebih besar dari kontrol, masih 

dalam bobot normal dan tidak berbeda secara 

statistik disebabkan karena senyawa 

flavonoid pada ekstrak daun burahol. 

Kandungan senyawa flavonoid pada herbal 

berperan penting dalam melindungi dinding 

mukosa usus halus (Setiawan dkk., 2018; 

Adibmoradi et al., 2006). Dinding mukosa 

yang terlindungi dengan baik dapat 

meningkatkan proses penyerapan nutrisi pada 

pakan ternak (Konan et al., 2012). 

Penyerapan nutrisi erat kaitannya dengan vili.  

Menurut Fard et al., (2014) flavonoid 

dapat mempertinggi vili duodenum ayam. 

Peningkatan vili usus yang terjadi akibat efek 

dari senyawa flavonoid menyebabkan 

permukaan bidang absorpsi menjadi lebih 

luas sehingga penyerapan nutrien lebih 

optimal. Penyerapan nutrien yang optimal 

akan meningkatkan kecernaan nutrien 

termasuk didalamnya kecernaan protein. 

Kecernaan protein yang meningkat dapat 

mempengaruhi bobot usus halus. Berkaitan 

dengan fungsi protein menurut pendapat 

Ketaren (2010) yaitu protein berperan dalam 

pembentukan sel, mengganti sel yang mati 

dan membentuk jaringan tubuh. Sel jaringan 

tubuh yang dibentuk termasuk didalamnya 

yaitu sel epitel usus halus. Semakin banyak 

sel epitel usus halus maka permukaannya 

semakin luas dan jumlah vili akan semakin 

banyak sehingga bobot usus halus akan 

semakin berat. 

 

SIMPULAN 

 

Pemberian ekstrak daun burahol dalam 

ransum sebanyak 0,15%-0,45% tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 

organ jantung, hati, proventrikulus, 

ventrikulus dan usus halus  ayam broiler.   
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